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Abstrak

Permasalahan sampah rumah tangga masih menjadi isu lingkungan yang serius di Desa Bunar,
Kecamatan Sukamulya, Kabupaten Tangerang. Peningkatan jumlah penduduk dan aktivitas konsumsi
masyarakat menyebabkan volume sampah terus bertambah, sementara sistem pengelolaan sampah belum
berjalan secara optimal. Sebagian masyarakat masih membuang sampah ke lahan kosong, membakar
sampah, serta belum melakukan pemilahan antara sampah organik dan anorganik. Kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam
mengolah sampah organik menggunakan teknologi maggot Black Soldier Fly (BSF). Metode kegiatan
dilakukan melalui sosialisasi, edukasi, pelatihan, demonstrasi, pendampingan, monitoring, dan evaluasi.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat memperoleh pemahaman baru mengenai pemanfaatan
sampah organik menjadi produk bernilai ekonomi, seperti maggot sebagai pakan ternak dan frass
sebagai pupuk organik. Evaluasi menunjukkan sebagian besar peserta memahami materi yang
disampaikan, dengan 20 peserta sangat paham, 8 peserta paham, dan 3 peserta belum paham. Kegiatan
ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesadaran lingkungan, keterampilan pengelolaan
sampah, serta peluang pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis teknologi ramah lingkungan.

Kata kunci: sampah organik, maggot BSF, pemberdayaan masyarakat, Desa Bunar, ekonomi sirkular.
1. Pendahuluan

Sampah rumah tangga merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang banyak dihadapi
masyarakat, terutama pada wilayah yang mengalami pertumbuhan penduduk dan perkembangan
permukiman. Desa Bunar sebagai bagian dari Kecamatan Sukamulya, Kabupaten Tangerang, menghadapi
peningkatan timbulan sampah yang belum diimbangi dengan sistem pengelolaan yang efektif dan
berkelanjutan. Sampah organik seperti sisa makanan, sayuran, dan dedaunan masih banyak tercampur
dengan sampah anorganik, sehingga menyulitkan proses pengolahan dan meningkatkan beban tempat
penampungan akhir.

Permasalahan tersebut berdampak pada lingkungan, kesehatan, dan sosial ekonomi masyarakat.
Sampah yang tidak terkelola dapat menimbulkan bau tidak sedap, pencemaran air dan tanah,
penyumbatan drainase, serta menjadi sarang vektor penyakit seperti lalat, nyamuk, dan tikus. Oleh karena
itu, diperlukan solusi berbasis masyarakat yang mudah diterapkan, ramah lingkungan, dan memiliki nilai
ekonomi. Salah satu teknologi yang dapat digunakan adalah budidaya maggot Black Soldier Fly (BSF).

2. Metode Pelaksanaan

Kegiatan PKM dilaksanakan di Desa Bunar, Kecamatan Sukamulya, Kabupaten Tangerang.
Sasaran kegiatan adalah masyarakat desa, khususnya kelompok warga yang berpotensi mengembangkan
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usaha pengolahan sampah organik. Metode pelaksanaan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu
persiapan, penyusunan materi, survei lokasi, pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi.

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas sosialisasi mengenai pentingnya pengelolaan sampah organik,
penyuluhan tentang siklus hidup BSF, pelatihan teknis budidaya maggot, serta demonstrasi pengolahan
sampah organik menggunakan media budidaya maggot. Selain itu, dilakukan pendampingan agar
masyarakat mampu memahami proses pemberian pakan, pemeliharaan media, pemanenan maggot, serta
pemanfaatan hasil samping berupa pupuk organik.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan PKM menunjukkan bahwa masyarakat memiliki antusiasme tinggi dalam mengikuti
materi dan demonstrasi. Teknologi BSF dinilai relevan karena mampu mengurangi volume sampah
organik secara lebih cepat dibandingkan metode konvensional. Larva BSF dapat mengonsumsi sampah
organik dan mengubahnya menjadi biomassa bernilai tinggi. Maggot yang dihasilkan dapat dimanfaatkan
sebagai pakan ternak karena memiliki kandungan protein, sedangkan sisa pengolahan dapat digunakan
sebagai pupuk organik. Berdasarkan hasil evaluasi, terdapat peningkatan pemahaman peserta terhadap
pengolahan sampah organik berbasis BSF. Sebanyak 20 peserta menyatakan sangat paham, 8 peserta
paham, dan 3 peserta belum paham terhadap materi yang diberikan. Hasil ini menunjukkan bahwa metode
sosialisasi, pelatihan, dan demonstrasi praktis cukup efektif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat.
Namun, masih diperlukan pendampingan lanjutan, terutama bagi peserta yang belum sepenuhnya
memahami teknis budidaya maggot.

Secara umum, kegiatan ini memberikan tiga manfaat utama. Pertama, manfaat lingkungan berupa
pengurangan sampah organik dan berkurangnya kebiasaan membuang atau membakar sampah. Kedua,
manfaat sosial berupa meningkatnya kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan
lingkungan. Ketiga, manfaat ekonomi berupa peluang usaha baru dari penjualan maggot dan pupuk
organik.

Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

l ‘ — - - ;_ - . ‘J" |
Pemaparan Materi PKM mengenai Pengelolaan sampah Organik Berbasis Pengolahan Sampah

Organik Berbasis Maggot Black Soldier Fly BSF menuju Desa Ramah Lingkungan Oleh Bp
Yudi M. Dan Bp Junaedi
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Para Peserta PKM yang berantusias dalam mengikuti Pemaparan Materi mengenai Pengelolaan
sampah Organik Berbasis Pengolahan Sampah Organik Berbasis Maggot Black Soldier Fly BSF
menuju Desa Ramah Lingkungan

Penyerahan Piagam dari Sekretaris Prodi Teknik Industri Unpam Kepada Sekretaris Desa
Bunar B Sy

Poto Bersama Dosen dan Mahasiswa beserta Perwakilan masyarakat Desa bunar dalam
Pelaksanaan PKM
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Evaluasi Pengabdian Kepada Masyarakat

Tahap evaluasi merupakan penilaian setelah rangkaian kegiatan dilakukan oleh pelaksana sesuai dengan
jadwal yang telah ditentukan. Salah satu proses evaluasi yang dilakukan team PKM adalah dengan
menyebarkan kuesioner melalui google form untuk mengetahui tingkat pemahaman terkait materi PKM
yang sudah disampaikan. Responden atau peserta yang mengikuti pelatihan ada 31 responden Ada tiga
instrument kuesioner yang disertakan dalam form survei, yaitu:

. Materi yang disampaikan sudah dipahami dengan baik;
. Pelatihan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan;
. Perlu diadakan pelatihan yang berkesinambungan.

Peserta PKM bisa menanggapi intrumen kuesioner tersebut dengan memilih menggunakan
skala likert 1 s/d 5 (Tidak Paham s/d Sangat Paham). Berikut merupakan hasil evaluasi
terkait pelaksanaan PKM yang sudah dilaksanakan:

20
20
15
8
5 3
== ;.lmber: Hasil Pengoélahan Data)
0
Tidak paham Paham Sangat paham
Tabel 1. Hasil Kuesioner Tanggapan Peserta PKM
Hasil Kuesioner Tanggapan Peserta | Tidak Paham Paham Sangat Paham
PKM Instrumen kuesioner
Materi yang disampaikan Sudah 0 3 12
dipahami dengan baik
Pelatihan yang diberikan sesuai 2 3 6
dengan kebutuhan kami
Perlu diadakan pelatihan yang 1 2 2
berkesinambungan

(Sumber: Hasil Pengolahan Data)
4. Kesimpulan

Program PKM pengolahan sampah organik berbasis maggot BSF di Desa Bunar berhasil
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengelola sampah secara ramah
lingkungan. Teknologi BSF dapat menjadi solusi tepat guna untuk mengurangi sampah organik sekaligus
menghasilkan produk bernilai ekonomi. Keberlanjutan program memerlukan pendampingan, penyediaan
sarana budidaya, serta dukungan pemerintah desa agar masyarakat dapat menerapkan teknologi ini secara
mandiri dan berkelanjutan.
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Saran

Pengembangan Infrastruktur Lebih Lanjut: Meskipun fasilitas dan alat yang disediakan sudah
memadai, perlu ada pengembangan lebih lanjut dalam hal kapasitas dan kualitas alat yang digunakan

untuk
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